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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Dalam penelitian kuantitatif, populasi dan sampenglitian sangat
diperlukan. Populasi adalah wilayah generasi yandirt atas objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgmang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. MenukitMillan dan Schumacher
(2010: 129)population is a group of elements or cases, whethdividuals,
objects, or events, that conform to spesific cideand to which we intend to
generalize the results of the research.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh gWMASNS dan non-PNS
yang tersebar di seluruh wilayah Kota Makassard&sarkan data terakhir yang
diperoleh dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidik&MP) Sulawesi Selatan
dan Dinas Pendidikan Kota Makassar pada tahun 30d0ah SMA negeri dan
swasta yang ada di Kota Makassar adalah sebany@ksdkiolah dengan total
jumlah guru adalah 2.510 orang. Adapun data selpapulasi sekolah dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel pada Laapit.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktersing dimiliki oleh

populasi. Terdapat dua syarat yang harus dipenalaind prosedur pengambilan
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sampel, yaitu representatif dan besarnya memadaigdmmbilan sampel dalam
suatu penelitian harus dilakukan sedemikian rupangga diperoleh sampel yang
benar-benar dapat menggambarkan keadaan populasg ysebenarnya
(representatif). Dengan sampel yang representamtifka informasi yang
dihasilkan relatif sama dengan informasi yang dikery populasinya. Suatu
sampel yang baik juga harus memenuhi jumlah yanmadai sehingga dapat
menjaga kestabilan ciri-ciri populasi. Berapa besampel yang memadai
bergantung kepada sifat populasi dan tujuan pénelitMakin besar jumlah
sampel yang mendekati jumlah populasi, maka pell@sglahan generalisasi
semakin kecil, dan begitu juga sebaliknya. Ada legiee sebab mengapa
penelitian sampel lebih menguntungkan dilakukaraniiting dengan penelitian
populasi. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakaim Arikunto (2006: 133),
yaitu:
a. Karena subjek pada sampel lebih sedikit dibandinglengan populasi, maka
kerepotannya tentu kurang.
b. Apabila populasinya terlalu besar sehingga dikhalaat ada yang terlewati.
c. Akan lebih efisien dalam pembiayaan, waktu dangana
d. Ada kalanya dengan penelitian populasi berartirdkst (merusak). Misalnya
apabila ingin meneliti kualitas dari hasil produksirek api kayu. Jika
dilakukan dengan penelitian populasi, maka befard juga menghabiskan

hasil produksi tersebut.
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e. Ada bahaya bias orang yang mengumpulkan data yesjpabkan karena
subyeknya banyak sehingga petugas pengumpul datgdnéelah, sehingga
pencatatannya menjadi tidak teliti.

f. Ada kalanya penelitian populasi tidak mungkin dilkkn disebabkan karena
luasnya cakupan wilayah yang akan diteliti.

Dalam menetapkan besar kecilnya sampel, tidaklahsadtu ketetapan
yang mutlak, artinya tidak ada ketentuan berapaepersuatu sampel harus
diambil. Suatu hal yang perlu diperhatikan adal&adaan homogenitas dan
heterogenitas populasi. Jika keadaan populasi hemggmlah sampel hampir-
hampir tidak menjadi persoalan, sebaliknya jikadieeen populasi heterogen,
maka pertimbangan pengambilan sampel harus mentaradua hal, yaitu
harus diselidiki kategori-kategori heterogenitas dasarnya populasi.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah guru SNRAIS dan non-PNS
yang ada di Kota Makassar. Berdasarkan jumlah pspuylang sangat besar
seperti yang telah dijelaskan diatas dan mempeaigkan kemampuan peneliti
(waktu, tenaga dan dana) yang terbatas, maka dilakan penelitian sampel
dengan menentukan jumlah sekolah yang akan diyaitti sebanyak 30 sekolah.
Hal ini dilakukan berdasarkan pendapat Gay, Mida dirasian (2006: 192) yang
menyatakan bahwa:

The sample for a correlational study is selectedusyng an acceptable
sampling method, and 30 participants are generalbnsidered to be a
minimally acceptable sample size. There are, howeseme factors that
influence the size needed for the sample. The htgkevalidity and reliability

of the variables to be correlated, the smaller Haenple can be, but not less
than 30.
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Untuk menentukan sekolah-sekolah mana saja yang dikaliti tersebut
sehingga diperoleh jumlah sebanyak 30 sekolah Iddipopulasi sekolah yang
ada di Kota Makassar, maka dilakukan dengan te®mikple Random Sampling.
Teknik simple random samplingaitu teknik sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi udipikh menjadi anggota
sampel. Setelah diambil 30 sekolah secara acakydiam dikalkulasikan kembali
jumlah guru yang ada di 30 sekolah tersebut sehimjgeroleh populasi guru
berjumlah 1.416 orang. Dari jumlah ini kemudiaredtukan jumlah sampel guru
yang akan menjadi responden berdasarkan pendajainfr (2006: 134), yaitu
sekitar 15% dari populasi guru di 30 sekolah tarsebhingga diperoleh:

15
n= 100 X 1416 = 212,4 = 212 orang

Setelah diperoleh jumlah sampel penelitian, setagpgu adalah
menentukan jumlah sampel untuk masing-masing sSekeécara proporsional

dengan persamaafuster samplingebagai berikut:

n, = % X n (Singaribuan & Effendi, 1989:72)

dengan:

Nk = Jumlah sampel sekolah ke-
Pk = Jumlah populasi sekolah ke-
P = Jumlah populasi keseluruhan

n = Jumlah sampel keseluruhan
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Untuk lebih jelasnya, akan dilakukan contoh peramtjumlah responden pada

salah satu sekolah yang menjadi sampel penelitamlah responden pada

SMAN 1 Makassar yang terdiri dari 78 orang gurulaata

nk:%xn

78 212
=——X
1416

_167% 11,68 ~ 12
T 1416 7T T

Berdasarkan metode di atas, maka dapat ditentukatalp sampel dari masing-

masing sekolah yang ditunjukkan dalam tabel seldaayaut:

Tabel 3.1

Rekapitulasi Hasil Cluster Sampling

Nama Sekolah

Populasi Gury

Jumlah Sampe

No.

1. | SMA Negeri 1 78 12
2. | SMA Negeri 2 73 11
3. | SMA Negeri 3 71 11
4. | SMA Negeri 5 75 11
5. | SMA Negeri 7 63 9

6. | SMA Negeri 8 12 11
7. | SMA Negeri 10 67 10
8. | SMA Negeri 11 70 10
9. | SMA Negeri 12 59 9

10. | SMA Negeri 14 54 8

11. | SMA Negeri 15 56 8

12. | SMA Negeri 16 67 10
13. | SMA Negeri 17 53 8

14. | SMA Negeri 18 54 8

15. | SMA Negeri 21 46 7

16. | SMA Satria Makassar 25 4
17. | SMA Hang Tuah 29 4

18. | SMA Datuk Ribandang 24 4




Tabel 3.1 (Lanjutan)

No. Nama Sekolah Populasi Gury Jumlah Sampsl
19. | SMA Baji Minasa 28 4
20. | SMA Muhammadiyah 4 28 4
21. | SMA Nasional 35 5
22. | SMA Makassar Raya 24 4
23. | SMAYP PGRI 3 23 3
24. | SMA LPP UMI 26 4
25. | SMA Kartika Wirabuana | 59 9
26. | SMA Islam Athirah 40 6
27. | SMA Katolik Rajawali 35 5
28. | SMA Frater 25 4
29. | SMA IMMIM 25 4
30. | SMA Wahyu 32 5
Total 1.416 212
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B. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatyahg berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikajiisgba diperoleh informasi
tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpula. Secara teoritis, variabel
penelitian didefinisikan sebagai objek penelitigdauaapa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006: 118gbih lanjut Gay, Mills dan
Airasian (2006: 11) menyatakan bahvaaiable is a concept that can assume any
one of a range of values; for example, intelligereaght, test score, and the like
could be variables.

Pada penelitian ini terdapat satu variabel indeper(gariabel bebas) dan
dua variabel dependen (variabel terikat). Kepemiaupi kepala sekolah dan

sistem manajemen mutu adalah variabel bebasléd X), sedangkan motivasi
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kerja guru sebagai variabel terikat (Y). Bagan mgaun antar variabel (paradigma

penelitian) dapat digambarkan sebagai berikut:

X1

Gambar 3.1 Paradigma penelitian dengan dua variabéndependen X dan

X2

Py,

X, serta satu variabel dependen Y.

Keterangan:
X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah
X, = Sistem Manajemen Mutu
Y, = Motivasi Kerja Guru

2. Definisi Operasional Variabel

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah )X

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuanossesg untuk
mempengaruhi perilaku orang lain atau pengikutngégard upaya mencapai
tujuan organisasi. Dari pengertian ini, maka daphjabarkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan yanijkd oleh seorang
pemimpin pendidikan atau kepala sekolah untuk nmtenganempengaruhi dan
menggerakan seluruh potensi sekolah secara opiimzk mencapai visi dan misi

sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah terdiri dgtht indikator penting yang
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disingkat dengan EMASLIM, yaitu sebagai edukatoen@idik), manajer,
administrator, supervisofteader (pemimpin), inovator dan motivator (Mulyasa,

2009: 98).

b. Sistem Manajemen Mutu £X

Sistem manajemen mutu merupakan sekumpulan protadekumentasi
dan praktek-praktek standar untuk menajemen siggmy bertujuan menjamin
kesesuaian dari suatu proses dan produk (jasajpd@ph kebutuhan atau
persyaratan tertentu. Dengan kata lain sistem reara) mutu adalah bagian
sistem manajemen organisasi yang memfokuskan pemhgh pada pencapaian
hasil berkaitan dengan sasaran mutu, untuk memuodskautuhan, harapan dan
persyaratan pihak berkepentingan yang sesuai. ingpitasi sistem manajemen
mutu pada suatu organisasi umum maupun organisasiligpgkan (sekolah)
didasarkan pada delapan prinsip manajemen. Delppasip manajemen yang
dimaksud adalah fokus pada pelanggan, kepemimpkederlibatan semua orang,
pendekatan proses, pendekatan sistem ke manaj@@digikan berkelanjutan,
pendekatan fakta sebagai dasar pengambilan kepulasekerjasama yang saling

menguntungkan (Ray Tricker, 2005: 26-29).

c. Motivasi Kerja Guru (%)

Motivasi kerja guru adalah faktor-faktor yang merwhg seseorang guru
untuk melakukan pekerjaannya secara lebih bersamhasghingga akan
memperoleh prestasi kerja yang lebih baik. Teanttmotivasi kerja guru dalam

penelitian ini didasari oleh tiga dimensi utamawyanotif, harapan dan insentif
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(Hasibuan, 2000: 35) yang merupakan bagian dari t@otivasi berprestasi

McClelland.

C. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukursaka tentunya
penelitian ini memerlukan alat ukur yang baik sebgmengumpul datanya. Alat
ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrupgsrelitian. Dalam penelitian
ini, alat yang digunakan untuk mengumpulkan datagydiperlukan adalah
berbentuk angket atau kuesioner. Jenis kuesiongy g&an digunakan peneliti
adalah kuesioner dengan jenis sKakert yang berbentukhecklistdengan skala
empat. Kuesioner jenis ini dipilih karena angkehgin skalalikert biasanya
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan p&Ersseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyd@09: 134). Pada setiap
butir soal disediakan 4 pilihan jawaban, yaitu kigeernah, jarang sekali, sering
dan selalu. Adapun penilaiannya dilakukan dengama eabagai berikut, yaitu
untuk butir soal dengan pilihan jawaban tidak plrdéberi nilai 1, jarang sekali
diberi nilai 2, sering diberi nilai 3 dan jawabagiadu diberi nilai 4.

Titik tolak dari penyusunan kuesioner penelitiamlad variabel-variabel
penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Variatvakiabel tersebut kemudian
diberikan definisi operasionalnya dan selanjutngantukan indikator yang akan
diukur. Dari indikator inilah yang kemudian dijakan menjadi butir-butir
pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan pemguiskuesioner/angket

penelitian, maka perlu digunakan matriks pengemdarigstrumen atau yang
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biasa disebut sebagai kisi-kisi instrumen. Adapusi-kisi instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen

Variabel Dimensi Indikator Nt;)mor
utir
Kepemimpinan 1. Educator 1.1. Peningkatan profesionalisme gury 1
Kepala (Pendidik) 1.2. Membimbing guru 2
Sekolah 1.3. Melaksanakan model pembelajarar8, 31
efektif
1.4. Menjadi teladan bagi seluruh wargat
sekolah
2. Manajer 2.1.Menyusun program sekolah 5

2.2. Mengoptimalkan seluruh sumber | 6
daya sekolah
2.3.Mendorong dan memberdayakan | 7
guru dalam setiap kegiatan melalui
kerja sama tim
2.4.Menggerakkan seluruh warga 8
sekolah dalam berbagai kegiatan
sekolah
3. Administrator | 3.1.Mengendalikan struktur organisasj 9
3.2. Melakukan administrasi kurikulum 10
3.3. Melakukan administrasi peserta | 11
didik
3.4. Melakukan administrasi personalia 12
3.5. Melakukan administrasi sarana darl3
prasarana
3.6. Melakukan administrasi kearsipan 14
3.7.Melakukan administrasi keuangan 15
4. Supervisor 4.1. Menyusun program supervisi 16
akademik
4.2.Melaksanakan supervisi akademik 17
4.3. Menindaklanjuti hasil supervisi 18

akademik
5. Leader 5.1. Memiliki kepribadian yang kuat 19, 20
(Pemimpin) 5.2. Memahami kondisi dan 21

karakteristik sekolah
5.3. Memiliki visi dan memahami misi | 22, 23

sekolah
5.4. Mengambil keputusan yang tepat| 24
5.5. Mampu berkomunikasi 26

5.6. Adaptabel dan fleksibel 27,25




Tabel 3.2 (Lanjutan)
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Variabel Dimensi Indikator N°”!°f
butir
. Inovator 6.1. Melakukan pembaharuan di sekolpB8
6.2. Menciptakan inovasi untuk 29
pengembangan sekolah
6.3. Memiliki strategi yang tepat untuk| 30
bekerja sama dengan pihak lain
. Motivator 7.1.Memberikan motivasi kepada guru 32
7.2.Pengaturan lingkungan sekolah | 33
(fisik)
7.3. Pengaturan suasana kerja (non | 34
fisik)
7.4.Disiplin 35
7.5. Penghargaan dan hukuman 36, 37
Sistem . Fokus pada 1.1. Identifikasi kebutuhan dan harapant, 2
Manajemen pelanggan pelanggan sekarang dan akan
Mutu datang
1.2. Evaluasi kepuasan pelanggan 3
1.3. Tindak lanjut hasil evaluasi 4
1.4. Pengelolaan hubungan dengan |5
pelanggan
. Kepemimpinan| 2.1Konsistensi 8
2.2.Visi — misi sekolah 9
2.3. Menciptakan dan memelihara 10
lingkungan internal
2.4. Evaluasi hasil kerja 11
. Keterlibatan 3.1. Job description 12
personal 3.2. Keterlibatan karyawan dalam 13,14
sistem
. Pendekatan 4.1. Rencana mutu 15
proses 4.2. Panduan mutu 17,19
4.3. Evaluasi kesesuaian alur kerja 20
. Pendekatan 5.1. Rencana dan pengembangan sisteh6
sistem pada 5.2. Dokumentasi hasil kerja 18
manajemen 5.3. Fokus pada proses dan hasil belaj@&1
mengajar di kelas
. Perbaikan 6.1. Organisasi pembelajar 22
berkelanjutan | 6.2. Peningkatan profesionalisme 23
karyawan
6.3. Perbaikan kontinyu pada input, | 26
proses dan produknya
. Pengambilan | 7.1. Proses pengumpulan data dan 24, 25
keputusan informasi
berdasarkan 7.2. Akses data dan informasi 27
fakta 7.3. Metode analisis data dan informasi28
7.4. Pengambilan keputusan efektif | 30
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

Variabel Dimensi Indikator NO”?‘”
butir
8. Kerja sama 8.1. Komunikasi 6,7
saling 8.2. Efektivitas biaya dan 29
menguntungkar penggunaannya
Motivasi Kerja|1l. Motif 1.1. Kesejahteraan 1
Guru 1.2. Kompetisi 2
1.3. Rasa tanggung jawab 3,4
1.4.Kepuasan kerja 5,6
1.5.Rasa ingin tahu 7,11
1.6. Pengembangan diri 8,10
1.7. Persepsi pribadi 9
1.8. Jenis pekerjaan 12
1.9. Lingkungan sekolah 13
1.10. Sarana dan prasarana sekolah 14
2. Harapan 2.1Prestasi 15
2.2.Kesempatan untuk promosi 16
2.3.Keamanan dan kenyamanan bekerj/
2.4. Perhatian 18
2.5. Status dan hubungan sosial 19
2.6. Pengakuan 20
2.7.Loyalitas pimpinan 21
2.8. Kedisiplinan 22
2.9. Etos kerja 23
2.10. Kerja sama 24
2.11. Perasaan ikut terlibat 25, 26
3. Insentif 3.1.Penghasilan yang layak 27
3.2. Penghargaan dan hukuman 28, 29
8.3. Pujian 30

Berdasarkan kisi-kisi instrumen yang telah dibumt kemudian disusun
butir-butir instrumen dengan kalimat yang sesedehaungkin dalam bentuk
pernyataan maupun pertanyaan yang jumlahnya sedaagan yang di
persyaratkan dalam Kkisi-kisi instrumen tersebutinggja terbentuk sebuah
instrumen yang lengkap. Untuk lebih jelasnya, blemtstrumen secara lengkap

tersebut dapat dilihat padlampiran 2
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D. Proses Pengembangan Instrumen

1. Uji Validitas

Arikunto (2006: 168) menyatakan bahwa validitasladaukuran yang
menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau Hhisan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyadited tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki valai rendah. Secara terpisah
dan dengan pengertian yang hampir sama, McMillanStdumacher (2010: 173)

juga mendefinisikan validitas sebagai berikut:

Test validity (or, more accurately, measurementidigl to include
noncognitive instruments) is the extent to whidierences made on the basis
of numerical scores are appropriate, meaningfuld amseful. Validity is a
judgement of appropriateness of a measure for Bpasferences or decisions
that result from the scores generated. In otherdsowalidity is a situation-
spesific concept: It is assessed depending on tiipope, population, and
environmental characteristics in which measurentakes place.

Ringkasnya, sebuah instrumen dikatakan valid apabiktrumen itu
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat memgdkta dari variabel
yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya vesliinstrumen menunjukkan
sejauh mana data terkumpul tidak menyimpang darbgaan tentang variabel
yang dimaksud. Berdasarkan cara pengujiannya,itzsdidibedakan menjadi dua
macam yaitu validitas internal dan validitas ekstér Validitas internal dicapai
apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagsrunmen dengan instrumen
secara keseluruhan. Dengan kata lain, sebuah nmstrudikatakan memiliki
validitas internal apabila setiap bagian instrumtersebut mendukung misi

instrumen secara keseluruhan, yaitu mengungkap data variabel yang
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dimaksud. Sedangkan validitas eksternal dicapaiigpdata yang dihasilkan dari
instrumen tersebut sesuai dengan data atau infofairasyang mengenai variabel
yang dimaksud.

Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakaaalah validitas internal
dengan menggunakan analisis butir pada kuesiomay gaujicobakan kepada 30
orang guru yang ada di SMA Negeri 2 Bandung, SMAuRdan 2 dan SMA
Pasundan 8 Bandung (rekapitulasi skor data kuesiclapat dilihat pada
Lampiran 3, 4 dan 5). Analisis butir untuk uji vhlas dilakukan dengan
menggunakan program SPSStdtistical Package for the Social Sciences)si
17.0for windows.Analisis butir ini dilakukan dengan cara mengkasian skor-
skor yang dihasilkan pada tiap butir pertanyaanimeaan dengan skor total butir
dengan menggunakan tekniRearson Product MomentHasil analisis ini
kemudian dikonsultasikan/dibandingkan dengan mitaelasir tabel yang taraf
signifikannya sebesar 95%. Oleh karena instrumerelg@n ini diujicobakan
pada 30 orang guru (N = 30), maka diperolgh+ 0,361 pada taraf signifikan
95%. Berdasarkan data yang telah diolah, instrudikatakan valid jika hasil
korelasi skor tiap butir soal terhadap skor toghilh besar dibandingkan dengan
nilai tabel (hiwung > habe) dan sebaliknya apabila hiwihg < haber Maka instrumen
dikatakan tidak valid dan tidak layak untuk pengdambdata. Data dan hasil
analisis validitas lengkap dasutputSPSS dapat dilihat pada Lampiran 3, 4, 5, 6,

7 dan 8 yang terangkum pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Instrumen
ltabel = 0,361
Kepemimpinan Kepala Sistem Manajemen Mu'[lll Motivasi Kerja Guru
NoO Sekolah
Pearson Kesimpulan Pearson Kesimpulan Pearson Kesimpulan
Correlation Correlation Correlation
1. 0,593 Valid 0,772 Valid 0,772 Valid
2. 0.848 Valid 0,617 Valid 0,617 Valid
3. 0,635 Valid 0,671 Valid 0,671 Valid
4, 0,820 Valid 0,716 Valid 0,716 Valid
5. 0,635 Valid 0,545 Valid 0,545 Valid
6. 0,699 Valid 0,710 Valid 0,710 Valid
7. 0,747 Valid 0,406 Valid 0,406 Valid
8. 0,764 Valid 0,633 Valid 0,633 Valid
9. 0,789 Valid 0,759 Valid 0,759 Valid
10. 0,775 Valid 0,767 Valid 0,767 Valid
11. 0,722 Valid 0,428 Valid 0,428 Valid
12. 0,841 Valid 0,808 Valid 0,808 Valid
13. 0,446 Valid 0,572 Valid 0,572 Valid
14. 0,831 Valid 0,544 Valid 0,544 Valid
15. 0,723 Valid 0,682 Valid 0,682 Valid
16. 0,713 Valid 0,810 Valid 0,810 Valid
17. 0,707 Valid 0,781 Valid 0,781 Valid
18. 0,671 Valid 0,625 Valid 0,625 Valid
19. 0,803 Valid 0,824 Valid 0,824 Valid
20. 0,785 Valid 0,668 Valid 0,668 Valid
21. 0,729 Valid 0,836 Valid 0,836 Valid
22. 0,776 Valid 0,882 Valid 0,882 Valid
23. 0,709 Valid 0,766 Valid 0,766 Valid
24. 0,559 Valid 0,777 Valid 0,777 Valid
25. 0,649 Valid 0,835 Valid 0,835 Valid
26. 0,530 Valid 0,897 Valid 0,897 Valid
27. 0,847 Valid 0,804 Valid 0,804 Valid
28. 0,816 Valid 0,705 Valid 0,705 Valid
29. 0,626 Valid 0,733 Valid 0,733 Valid
30. 0,532 Valid 0,906 Valid 0,906 Valid
31. 0,741 Valid
32. 0,823 Valid
33. 0,714 Valid
34. 0,873 Valid
35. 0,645 Valid
36. 0,759 Valid
37. 0,356 Tidak Valid

Sumber: Hasil analisis data primer yang diolah ta®@d 1
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Berdasarkan Tabel 3.3 diatas, diantara ketigaumsn penelitian yang
telah diujicoba validitasnya, hanya terdapat lulsautir soal saja yang tidak
valid (rhiung < l'tabe), Yaitu pada instrumen kepemimpinan kepala sekolatir
nomor 37 denganiung = 0,356 sehingga 0,356 < 0,361. Oleh sebab itastkok

pada butir 37 ini diperbaiki kembali untuk tetapmlikasikan dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang thi¢anakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan mendamsitlata yang sama. Ini
menunjuk satu pengertian bahwa suatu instrumen yehabel cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalkdgiena instrumen tersebut
sudah baik sehingga data yang dihasilkan juga d#ipatcaya (Arikunto, 2006:
178). Sama dengan validitas, reliabilitas juga iterdtas dua jenis, yaitu
reliabilitas internal dan reliabilitas eksternakalukuran atau kriteriumnya berada
di luar instrumen maka dari hasil pengujian inietdgdeh reliabilitas eksternal.
Sebaliknya jika perhitungan dilakukan berdasarkata dlari instrumen tersebut
saja, maka akan menghasilkan reliabilitas internal.

Reliabilitas instrumen pada penelitian ini diujingan menggunakan
pengujian reliabilitas internal yang dilakukan damgcara mengujicobakan
instrumen sekali saja, kemudian data yang diperdiahalisis dengan metode
alpha Cronbachyang diukur berdasarkan skalfpha Cronbachdari 0 sampai 1.
Jika telah memperolen angka reliabilitas, langkablargutnya adalah
mengkonsultasikan/ membandingkan harga tersebgadentabel dengan taraf

signifikan 95% seperti pada uji validitas sebelumrila harga perhitungan lebih
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besar darr tabel ¢niwung > rane), Maka instrumen dikatakan reliabel dan sebaliknya
apabilarniung < raver maka instrumen dikatakan tidak reliabel untuk degkan
dalam penelitian yang nanti akan dilakukan. Adaajygendapat lain yang
mengemukakan bahwa instrumen memiliki tingkat bdiias yang tinggi jika
nilai koefisien yang diperoleh > 0,60 (Imam Ghoz&002: 133). Berikut
rangkuman hasil pengujian reliabilitas yang dikwtgsi Lampiran 9, 10 dan 11.

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

: Cronbach’s N of i
No. Variabel Alpha ltems Kesimpulan
1. | Kepemimpinan Kepalay 0,972 37 Sangat Reliabe
Sekolah
2. | Sistem Manajemen 0,968 30 Sangat Reliabe
Mutu
3. | Motivasi Kerja Guru 0,945 30 Sangat Reliab’el

Sumber: Hasil analisis data primer yang diolah ta®@d 1

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.4 diatéelah disimpulkan bahwa
ketiga variabel penelitian yang telah diujicobasédut sangat reliabel. Hal ini
disebabkan karena nilai dari masing-masing variaeetebut (0,972 untuk
variabel kepemimpinan kepala sekolah, 0,968 untukakel sistem manajemen
mutu dan 0,945 untuk variabel motivasi kerja gumgndekati nilai maksimal dari
skala Cronbach’s Alpha yaitu 1. Berdasarkan hasil tersebut baik uji ditdis
maupun reliabilitas, maka instrumen dari ketigaialel ini dapat digunakan

untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan datdif@me
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E. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh dari pémemimpinan kepala
sekolah dalam upaya untuk meningkatkan kualitaslidédtan di Kota Makassar
dengan peningkatan motivasi kerja guru SMA yangiklitig dengan penerapan
sistem manajemen mutu. Berdasarkan judul dan rumuosasalahnya, maka
metode penelitian yang dilaksanakan merupakan redtodntitatif dengan jenis
penelitian survey yang menggunakan pendekatan igaglkanalisis koefisien
korelasi dan regresi ganda. Hal ini didasarkan pagk yang dijelaskan oleh
McMillan dan Schumacher (2010: 235) yang menyatdiamwasurvey research
used to learn about people’s attitudes, beliefdues, demographics, behavior,
opinions, habits, desires, ideas, and other typdsinformation. Dengan
penggunaan metode penelitian yang tepat maka dgbeata yang lengkap,
mendalam dan dapat memberi jawaban yang tepatdeggh@masalah yang akan
diteliti sehingga sangat menentukan kebenaran listatu penelitian yang telah
dilaksanakan. Selain itu penentuan metode penganpata yang sesuai dengan
masalah yang diteliti akan membantu mempermudahsepropelaksanaan
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yamghteitetapkan sebelumnya.

Teknik pengumpulan data pada penelitian yang ddaku melalui
angket/kuesioner dan wawancara dengan unit angiisis. Angket (kuesioner)
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakdémk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadiatau hal-hal yang ia ketahui

(Arikunto, 2006: 151). Sedangkan menurut Riduwar@OR2 25), angket
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(kuesioner) adalah daftar pertanyaan yang diberikgpada orang lain yang
bersedia memberikan respons sesuai dengan permpggagguna.

Pengumpulan data dengan kuesioner disertai dengmgigean data
karakteristik responden/guru dan statistik sekgtag bersangkutan dan disertai
dengan wawancaiaterview. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh informasi langsiargsumbernya (Riduwan,
2002: 2009). Wawancara dilakukan agar peneliti lapengetahui keadaan dan
permasalahan sekolah maupun responden secara meeitfdalam. Setelah
dilakukan analisis hasil penelitian, diharapkanadagiperoleh kesimpulan hasil
penelitian yang dapat dipercaya dan representtiitlap variabel-variabel ayng
diteliti, yaitu kepemimpinan kepala sekolah, impétasi sistem manajemen
mutu (SMM) dan peningkatan motivasi kerja guru ShiAota Makassar sesuai

tujuan penelitian yang diharapkan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan hal yang sangatingerdalam suatu
penelitian, sebab sangat menentukan benar tidakesianpulan yang diperoleh.
Tujuan utama analisis data adalah untuk menjawabusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelunpaga bab pendahuluan. Jika
data yang dikumpulkan telah terkumpul, maka langlsgtenjutnya adalah
mengolah data. Teknik analisis data yang digunakdam penelitian ini adalah
korelasi dan regresi linear berganda, sebab teatdis dua variabel bebas dan satu

variabel terikat.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini berskalainal karena

pengambilan data yang dilakukan melalui survey #apasponden menggunakan

kuesioner yang berskala likert 1 sampai 4. Oleleraranalisi data yang akan

digunakan adalah analisis korelasi dan regresatingerganda, maka terlebih

dahulu data harus diuji dengan pengujian prasyamatisis yang menggunakan

data berskala interval. Menurut Hays (1976) metoalesformasi yang digunakan

untuk mengubah data ordinal yang diperoleh dati pagselitian ini menjadi data

interval yakni method of successive intervalengan bantuamicrosoft excel

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

Menghitung frekuensi jawaban setiap pernyataan patap skala (pilihan
jawaban).

Menghitung proporsi berdasarkan frekuensi setiapdaai.

Dari proporsi yang diperoleh, kemudian dihitung gmesi kumulatif untuk
setiap kategori.

Menenentukan pula nilai batas Z untuk setiap katego

Menghitung scale value(interval rata-rata) untuk setiap kategori melalui

persamaan berikut:

kepadatan batas bawah — kepadatan batas atas

- daerah di bawah batas atas — daerah di bawah batas bawah

Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori lahe
persamaan:

score = scale value + |scale value,,;,| + 1
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Jika data telah berskala interval, maka dilanjutkeemgan melakukan
pengujian prasyarat analisis. Hal ini dimaksudkgar alapat memenuhi beberapa
unsur akurasi daya penduga parameter yang tidak biauk melihat tingkat
ketelitian yang akan mencerminkan tingkat efisi@silhanalisis dan keajegan
(konsistensi) hasil yang diperoleh sehingga peraanragresi yang dihasilkan
benar-benar dapat dipercaya untuk memprediksi (Swaddo, 2005: 103).

Adapun analisis data yang dilakukan adalah:

1. Analisis deskriptif

a. Deskripsi Karakteristik Responden

Tujuan analisis deskriptif untuk karakteristik resden adalah untuk
memberikan gambaran umum mengenai karakteristik amalisis/responden/
sampel yang akan diteliti. Mengacu pada kuesioramgydigunakan untuk
mengumpulkan data penelitian, deskripsi data kergik responden terdiri dari
atas umur, jenis kelamin, status perkawinan, pekatid status akreditasi sekolah,
masa kerja, serta pendidikan dan pelatihan resporiealisis deskriptif umur
dan masa kerja dilakukan dengan menghitung rada-standar deviasi, range,
serta nilai maksimum dan minimum. Sedangkan asalgeskriptif untuk
karakteristik jenis kelamin, status perkawinan, dieikan, status akreditasi
sekolah, serta pendidikan dan pelatihan responigkuklan dengan menghitung

frekuensi dan persentase tiap-tiap data yang dilenl



98

b. Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif variabel penelitian bertujuamtuk memberikan
gambaran mengenai hasil penelitian secara umunel®ebdilakukan analisis
terlebih dahulu dilakukan pembobotan terhadap skasing-masing variabel.
Pembobotan ini dilakukan dengan memberikan skal mé¢ngan jumlah item
masing-masing variabel yang dibobot. Dengan demik@dapat diketahui
persentase tiap-tiap variabel yang diteliti, ydiepemimpinan kepala sekolah,
sistem manajemen mutu dan motivasi kerja guru. kimhengukur variabel-
variabel ini dilakukan dengan memberi skor darighan angket/kuesioner yang
diisi oleh responden dengan ketentuan sebagaiubedktuk butir soal dengan
pilihan jawaban tidak pernah diberi nilai 1, jarasgkali diberi nilai 2, sering
diberi nilai 3 dan jawaban selalu diberi nilai 4dapun langkah-langkah yang

ditempuh untuk menetapkan kriteria setiap indikatom variabel adalah:

1) Menetapkan jumlah skor maksimum (tertinggi) yangeddleh dari hasil
perkalian antara skor tertinggi, jumlah item/bdtn jumlah responden.

2) Menetapkan jumlah skor minimum (terendah) yang rdipd dari hasil
perkalian antara skor terendah, jumlah item/bwtir gimlah responden.

3) Menetapkarrangdrentang yang diperoleh dari selisih skor tertinggn skor
terendah.

4) Menetapkan interval yang diperoleh dengan membagje dengan jumlah
pilihan kriteria yang terdiri atas 5, yaitu sangmiggi, tinggi, sedang dan
rendah.

5) Membuat tabel kriteria.
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6) Setelah diperoleh skor jawaban responden dariitidigator dan skor ideal,
selanjutnya ditentukan persentasenya dengan pesisasebagai berikut:

skor jawaban responden
% = - X 100
skor ideal

Dari metode tersebut, dapat dibuat tabel intervigdika berikut:

Tabel 3.5
Interval Kriteria Indikator Variabel Penelitian

Persentase interval Kriteria
81,25%!] % skor< 100% Sangat Tinggi
62,50%! 1 % skor< 81,25% Tinggi
43,75%(] % skor< 62,50% Sedang
25,00%!] % skor< 43,75% Rendah

2. Uiji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis/uji asumsi klasik diperluk@guna mengetahui
apakah analisis data untuk pengujian hipotesis tddienjutkan atau tidak. Uji

prasyarat analisis yang digunakan pada penelitigerdiri atas lima, yaitu:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salaatu uji persyaratan yang harus dipenuhi
dalam penggunaan analisis paramefB8kidarmanto, 2005: 105Yji normalitas
berguna untuk membuktikan data dari sampel yanglikiirberasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Normal atau tidaknyatsuata berdasarkan patokan
distribusi normal dari data dengamandan standar deviasi yang sama. Jadi uiji

normalitas pada dasarnya melakukan perbandingamaadata yang kita miliki
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dengan data yang berdistribusi normal yang memifikandan standar deviasi
yang sama dengan data yang kita miliki.

Banyak jenis teknik uji normalitas yang dapat digkem dalam penelitian,
diantaranya adalakolmogorof-Smirnopiilliefors, Chi-SquaredanShapiro Wilk
Khusus dalam penelitian ini, uji normalitas datapedoleh dengan uji
Kolmogorov-Smirnov(K-S) dari masing-masing variabel. Analisis data i
dilakukan dengan menggunakan alat uji K-S yangatk program SPSS versi
17.0for windows.Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitedabarkan
probabilitas. Jika probabilitas > 0,05 (lebih bedari 0,05), dapat diputuskan
bahwa data penelitian berdistribusi normal. Di sagpmenggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov, analisis kenormalan data ini juga diperkuat oleh
perbandingan histogram dengan kurva normal. Apdtidepgram yang diperoleh
menghasilkan kurva normal, dapat disimpulkan bamedel regresi berdistribusi

normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan langkah untuk mengetakatus linier tidaknya
distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh lahe uji linieritas akan
menentukan teknik analisis regresi yang akan digamaldika hasil uji linieritas
merupakan data yang linier maka digunakan anabgjesi linier. Sebaliknya jika
hasil uji linearitas merupakan data yang tidakelininaka analisis regresi yang
digunakan nonlinier.

Dasar pengambilan keputusan dari uji ini dapat tdlké dengan dua

alternatif, yaitu dilihat dari nilai signifikansiath harga koefisiek (Sudarmanto,
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2005: 135). Jika menggunakan harga koefisien/rsignifikansi, hubungan
dikatakan bersifat linear jika nilai signifikansardDeviation from Linearity> dari
nilai alpha yang ditetapkan (misalnya 5%) dan skbgh. Sedangkan apabila
menggunakan harga koefisi€nyang juga dari bari®eviation from Linearity,
maka harus dibandingkan dengan harga koefisieabel untukdk pembilang dan
dk penyebut bersesuaian dengan alpha yang ditetapgbelumnya. Regresi
berbentuk linear jika koefisiefrniung < Frabel dan sebaliknya. Perlu diketahui
bahwa Deviation from Linearity diperoleh dari Tabel Anova dengan
menggunakan program SPSS versi 17.0.

Selain dengan metode tersebut diatas, penentuszarites suatu data hasil
penelitian melalui diagram pencar probabilitas ydatam program SPSS biasa
disingkat P-P Plot Dengan diagram ini dapat diketahui normalitas mm
linearitas, keterhubungan dan kesamaan variansigrBm ini menggambarkan
nilai residu amatan yang dihitung secara komutzi dicocokkan dengan nilai
residu normal yang digambarkan dengan garis luneal dari kiri bawah ke
kanan atas. Bila nilai residu amatan berkonsenwlasi sejalan dengan garis

tersebut, maka sampel berdistribusi normal daresetperbentuk linear.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk membuktikatau menguji ada
tidaknya hubungan yang linear antara variabel b¢inaependen) satu dengan
variabel bebas yang lainnya. Jika ada hubungan liaegr, berarti ada aspek

yang sama diukur pada variabel bebas. Dengan adarbyangan ini berarti uiji
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regresi ganda tidak dapat dilakukan untuk menemntikatribusi secara bersama-
sama lebih dari satu variabel bebas terhadap \atiatbkat.

Menurut Ghozali (2002: 91) uji multikolinearitasrdgn SPSS dilakukan
dengan uji regresi linear, dengan patokan nllalerancedan VIF {ariance
inflation factor). Kriteria yang digunakan adalah: jika nil@olerancedisekitar
angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1 dao/#&hih besar dari 0,01, maka
dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitakam model regresi. Atgika
VIF lebih kecil dari 10, mak#&dak terjadi gajala multikolinearitas dalam vaeab

bebasnya

d. Uiji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji abakdalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari redidsatu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2002:105). Modetasigyang baik adalah tidak
terjadi heterokedastisitas. Cara mendeteksi ad&riyh gejala heterokedastisitas
adalah dengan melihat grafgcatterplotyang dihasilkan dari pengolahan data
menggunakan program SPSS pada menu regresi lipabila apabila sebaran
nilai residual terstandar tidak membentuk polaetgd, namun tampak random
dapat dikatakan bahwa model regresi bersifat homagau tidak mengandung

heterokedastisitas.

e. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antar anggota sdrservasi yang

disusun menurut urutan waktu seperti data timeeseatau urutan tempat/ruang
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data, atau korelasi yang timbul pada dirinya seén8ardasarkan konsep tersebut,
maka uji asumsi autokorelasi sangat penting unilakwukan tidak hanya pada
data yang bersifat time series saja, akan tetapuaedata variabel independen
yang diperoleh perlu diuji terlebih dahulu autokaseya apabila akan dianalisis
dengan regresi linear ganda (Sudarmanto, 2005:24f2) tidaknya korelasi dapat
dideteksi dengan menggunakan DOjurbin-Watson(DW Test Uji ini hanya
digunakan untuk autokorelasi tingkat safiirs{ order autocorrelatioh dan
mensyaratkan adanyaterceptdalam model regresi dan tidak ada variabel lag
diantara variabel penjelas. Kriterianya adalah #@abilai statistik Durbin-

Watsommendekati 2, maka maka data tidak memiliki autolasie

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan inti dari suatu el Apabila data
penelitian yang diperoleh telah memenuhi seluruhsyagatan untuk analisis
hipotesis, selanjutnya dapat ditentukan analisipotesis apa yang akan
digunakan. Berdasarkan hipotesis yang telah diypigkapada bab pertama dari
tesis ini, maka analisis data yang akan dilakukaitu analisis korelasi, uji
signifikansi dan = analisis regresi dengan menggama&PSS versi 17.€or
windows

Analisis korelasiPearson Product Momennerupakan teknik statistika
yang digunakan untuk menguji ada tidaknya hubursgata arah hubungan dari
dua variabel atau lebih pada penelitian ini. Bésefisien korelasi berada dalam
rentang O sampai 1 atau -1 sampai 0. Tanda pogistif negatif berarti

menunjukkan arah hubungan. Apabila nilai korelasi 1 atau artinya korelasi
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negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada koreldan r = +1 berarti korelasinya
sangat kuat. Agar hasil analisis korelasi ini, bldrelasi sederhana maupun
korelasi ganda dapat diketahui signifikansinya rsgdpa dapat digeneralisasikan
atau tidak pada seluruh populasi, maka diperlulgasignifikansi/uji parsial (uji t)
maupun uji simultan (ujF). Jika nilai signifikansi > nilai signifikansi teb
berarti ada pengaruh diantara variabel yang digapun persamaan-persamaan

umum yang digunakan dalam pengujian korelasi damfgansi adalah:

_ nyxy; — Qx)Xyi)
JnIx2 - Cx)HnTy? - Cy)?}

Tyy (korelasi sederhana)

2,0+ 1%, — 20 vl T
Rypey= \/ G 1x2_yr2x :ly T2Y 1172 (korelasi ganda)
142
2

R /k
Fhitung = (1= R?)

/ (n—k-1)
Keterangan:

Miung - KOefisien korelasi sederhana
Rniung : koefisien korelasi ganda

n : jumlah responden

thiung - Uji signifikansi korelasi sederhana
Friung : Uji signifikansi korelasi ganda

k : jJumlah variabel independen
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Analisis regresi adalah analisis lanjutan dari lasie Uji regresi
digunakan untuk mempelajari hubungan antara masmagsing variabel bebas
terhadap variabel terikat (Xerhadap Y, Xterhadap Y) dan kedua variabel bebas
terhadap variabel terikat (Xlan X% secara bersama-sama terhadap Y). Dengan uji
regresi, dapat diprediksi seberapa tinggi nilaialzal dependen bila nilai variabel
independen dimanipulasi/dirubah-rubah (Sugiyono0920261). Uji regresi
menggunakan persamaan:

Y = a+ bX; (regresi sederhana)
Y = a + bX, (regresi sederhana)

=~

Y =a+byX; +byX, (regresi ganda)
G. Agenda Penelitian

Berikut jadwal kegiatan penelitigrang dilakukan:

Tabel 3.6
Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu Kegiatan
Fef Maf Ap

No Kegiatan

1. | Persiapan Penelitian
2. | Observasi Awal

3. | Penyusunan Proposal
4

5

Seminar Proposal
Perbaikan Proposal &
Penyusunan Kuesioner
6. | Penelitian Lapangan
7. | Pengolahan Data

8. | Penyusunan Tesis

9. | Ujian Sidang |

10. | Perbaikan Tesis

11. | Ujian Sidang Il

12. | Penyempurnaan Tesis




